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ABSTRAK
Kelompok Ternak 99 Farm menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi produksi pakan serta
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Tantangan ini disebabkan oleh penggunaan mesin pencacah rumput
yang kurang efisien dan tidak ergonomis, yang berisiko terhadap keselamatan peternak dan meningkatkan
biaya operasional. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut
melalui pengenalan mesin pencacah rumput hemat energi yang dirancang dengan aspek ergonomis dan K3.
Studi ini mengkaji dampak penerapan teknologi tersebut terhadap efisiensi operasional dan kesejahteraan
peternak. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi proses pencacahan rumput,
penurunan biaya operasional, serta perbaikan kondisi kerja bagi peternak. Implementasi teknologi ini juga
diharapkan menjadi contoh bagi peternak lain untuk menerapkan praktik yang lebih berkelanjutan dan aman.

Kata kunci: Mesin pencacah rumput, efisiensi operasional, K3, pakan ternak, ergonomi, hemat energi.

ABSTRACT

The 99 Farm Livestock Group faces challenges in increasing feed production efficiency and occupational
safety and health (OHS). These challenges are caused by the use of inefficient and unergonomic grass
chopping machines, which pose risks to livestock farmers' safety and increase operational costs. This
community service program aims to address these issues by introducing energy-efficient grass chopping
machines designed with ergonomic and OHS aspects in mind. This study examines the impact of implementing
this technology on livestock farmers' operational efficiency and welfare. The results show a significant
increase in the efficiency of the grass chopping process, reduced operational costs, and improved working
conditions for livestock farmers. The implementation of this technology is also expected to be an example for
other livestock farmers to implement more sustainable and safe practices.

Keywords: Grass chopper, operational efficiency, K3, animal feed, ergonomics, energy saving.
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1. Pendahuluan

Kelompok Ternak 99 Farm, yang berdiri pada tahun 2020 di Jetis, Kotesan, Prambanana, Klaten,
menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan produksi dan kesejahteraan ternaknya. Dengan
mengelola jenis ternak kambing dengan luas area perternakan satu hektar dan jumlah ternak sebanyak
120 ekor, kelompok ini membutuhkan pasokan pakan yang konsisten dan berkualitas tinggi untuk
memastikan pertumbuhan dan produktivitas ternak. Meskipun memiliki akses ke sumber pakan yang
luas, proses pencacahan rumput tradisional yang mereka terapkan tidak efisien, menghabiskan waktu
dan energi secara berlebihan, serta menimbulkan risiko keselamatan dan kesehatan bagi peternak.
Potensi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas dapat dilakukan dengan pemanfaatan
teknologi modern, khususnya mesin pencacah rumput hemat energi yang dirancang dengan
mempertimbangkan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta ergonomi. Pendekatan
teknologi tidak hanya dapat meningkatkan kecepatan dan kualitas proses pencacahan rumput, namun
juga mengurangi risiko kecelakaan kerja dan masalah kesehatan jangka panjang bagi peternak,
sekaligus meminimalkan biaya operasional dengan efisiensi energi yang lebih baik.

Kendala utama yang dihadapi Kelompok Ternak 99 Farm meliputi keterbatasan peralatan yang
kurang memadai dalam mendukung efisiensi proses produksi pakan. Mesin pencacah rumput yang
saat ini digunakan masih jauh dari efisien, baik dari segi penggunaan energi maupun ergonomi.
Praktik kerja yang belum mengintegrasikan standar K3 secara optimal menambah risiko terhadap
peternak. Tantangan lain adalah konsistensi dalam menyediakan pakan berkualitas yang diperlukan
untuk mendukung pertumbuhan ternak yang sehat dan produktif. Dalam upaya mengatasi masalah
ini, pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk memperkenalkan teknologi mesin pencacah rumput
yang tidak hanya hemat energi tetapi juga dirancang dengan mempertimbangkan aspek ergonomis
dan keselamatan kerja. Adopsi teknologi ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan efisiensi,
mengurangi risiko terkait dengan keselamatan pekerja, dan secara signifikan meningkatkan kualitas
pakan yang dihasilkan. Dengan demikian, Kelompok Ternak 99 Farm dapat meningkatkan
produktivitas ternak, sambil meminimalkan biaya operasional dan memastikan kesejahteraan
peternak.

2. Tinjauan Pustaka

Ketersediaan pakan ternak yang berkualitas menjadi tantangan utama dalam sektor peternakan,
terutama pada musim kemarau ketika hijauan terbatas. Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv.
Mott) telah dikenal sebagai salah satu jenis hijauan pakan dengan nilai gizi tinggi yang efektif untuk
memenuhi kebutuhan ruminansia (Araujo et al., 2019; Sholikah et al., 2021). Namun, pengolahan
pakan berbasis rumput Odot seringkali terkendala oleh keterbatasan alat yang efisien. Mesin pencacah
rumput yang tersedia umumnya memiliki kelemahan dalam hal durabilitas, desain ergonomis, dan
efisiensi kerja (Sugandi et al., 2017). Oleh karena itu, pengembangan mesin pencacah baru yang
mampu mengatasi tantangan ini menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung keberlanjutan sektor
peternakan.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk merancang mesin pencacah rumput yang lebih baik.
Sugandi et al. (2017) merancang mesin pencacah rumput dengan pisau tipe reel yang meningkatkan
efisiensi pencacahan rumput gajah. Meskipun desain ini cukup efektif, penelitian tersebut tidak
menjelaskan bagaimana potensi kegagalan pada mesin dapat diminimalkan. Selain itu, Landupari et
al. (2020) mengembangkan silase rumput Odot dengan tambahan molases untuk mendukung
pengawetan pakan, namun belum menyinggung kebutuhan alat yang ergonomis dan aman untuk
operasional peternak.

Sebagai tambahan, pendekatan desain berbasis analisis risiko, seperti Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA), belum banyak diterapkan untuk merancang mesin pencacah yang lebih andal dan
tahan lama. Pendekatan FMEA sangat relevan untuk memastikan desain mesin pencacah rumput
yang aman dan efisien. Dalam tahap awal pengembangan, FMEA membantu mengidentifikasi potensi

71



JATTEC- Journal of Appropriate Technology for Community Services Vol. 6 No. 1, Januari 2025
p-1SSN: 2715-9019; e-ISSN: 2715-9027 DOI: 10.20885/jattec.vol6.issl.art8

kegagalan pada komponen utama seperti pisau pencacah, motor penggerak, sistem transmisi, hopper,
dan saluran output. Sebagai contoh, pisau pencacah berpotensi mengalami penumpulan akibat
pemakaian berlebihan, sedangkan motor dapat overheat jika tidak dilengkapi sistem pendingin
(Kurniawan et al., 2022). Setelah dianalisis, solusi seperti pemilihan material tahan aus untuk pisau,
desain ventilasi yang baik untuk motor, serta desain hopper dengan sudut optimal dapat diterapkan
untuk meminimalkan risiko kegagalan.

Aspek K3 menjadi bagian penting dalam pengembangan mesin ini untuk melindungi operator
dari risiko kecelakaan. Dalam konteks ini, desain mesin mempertimbangkan perlindungan seperti
penutup pisau untuk mencegah kontak langsung, saklar otomatis untuk mematikan mesin jika terjadi
gangguan, dan pelat pelindung pada rangka untuk menghindari percikan material. Sebagai contoh,
Mansur et al. (2023) mengembangkan mesin cetak makanan ringan dengan desain berbasis ergonomi
yang dapat mengurangi risiko cedera operator. Pendekatan serupa dapat diterapkan pada mesin
pencacah dengan memperhatikan tinggi mesin, posisi tombol, dan penggunaan material yang aman
bagi operator.

Selain desain yang aman, penerapan teknologi modern seperti energi terbarukan juga menjadi
fokus pengembangan alat pertanian. Wahyuni et al. (2020) memanfaatkan panel surya untuk
pembangkit listrik pada pompa air, yang berpotensi digunakan untuk mendukung operasional mesin
pencacah di daerah terpencil. Penggunaan energi surya memastikan ketersediaan daya tanpa
ketergantungan pada jaringan listrik utama, sehingga lebih ramah lingkungan dan efisien (Wahyuni
etal., 2023). Teknologi panel surya ini sejalan dengan perkembangan terkini yang mendukung konsep
peternakan berkelanjutan melalui penggunaan sumber energi terbarukan (Rahman et al., 2022).
Teknologi ini juga mendorong adaptasi teknologi pada sektor peternakan yang lebih hemat energi dan
ramah lingkungan (Hassan et al., 2023). Inovasi ini menunjukkan potensi besar dalam memperbaiki
efisiensi energi di peternakan kecil hingga menengah (Putra et al., 2022). Hal ini diharapkan dapat
membantu para peternak untuk meningkatkan produktivitas produksi pakan ternak dengan biaya
operasional yang ekonomis.

3. Metodologi

Dari beberapa jenis mesin pencacah rumput yang beredar di pasaran dilakukan evaluasi menggunakan
FMEA (Failure Mode and Effect Analysis). Hasil FMEA digunakan sebagai dasar untuk perbaikan
perancangan mesin pencacah rumput yang aman dan ergonomis. Sisi keamanan dinilai dari hasil RPN
FMEA. Sisi ergonomis didasarkan pada perancangan sesuai dengan antropometri manusia. Untuk itu,
dasar pengukuran menggunakan antropometri manusia dilakukan. Antropometri merupakan bagian
dari keilmuan ergonomi sehingga diharapkan perancangan mesin dan alat memiliki desain yang
ergonomis. Dasar pengukuran diambil dari bank data antropometri Indonesia. Penentuan ukuran atau
dimensi alat dan mesin merupakan hal yang penting agar mesin pencacah rumput dapat dibuat dengan
ukuran yang sesuai, tidak terlalu tinggi/panjang ataupun tidak terlalu rendah/pendek.

Pemanfaatan panel surya juga dijadikan pertimbangan utama dalam ketersediaan mesin pencacah
rumput yang hemat energi. Sehingga diharapkan mesin yang diberikan dalam pengabdian ini dapat
memberikan manfaat semaksimal mungkin bagi mitra. Adapun tahapan pengabdian dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu:

3.1. Sosialisasi

Tahap awal program adalah sosialisasi, di mana tim pengabdian memperkenalkan konsep dan
manfaat dari penggunaan mesin pencacah rumput baru serta pentingnya aspek K3 dan ergonomi
kepada Kelompok Ternak 99 Farm. Selain berfokus kepada desain mesin dari sisi K3, sosialisasi ini
juga bertujuan untuk menjelaskan bagaimana sistem panel surya bekerja dan dapat diintegrasikan
kepada mesin pencacah rumput. Sesi ini bertujuan untuk membangun kesadaran dan mendapatkan
dukungan dari semua anggota kelompok. Melalui pertemuan, diskusi, dan presentasi, tim pengabdi
menjelaskan bagaimana teknologi ini dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi, termasuk
peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan risiko kerja.
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3.2. Pelatihan

Setelah sosialisasi, tahap berikutnya adalah pelatihan. Pelatihan ini mencakup dua aspek utama:
pengoperasian dan pemeliharaan mesin pencacah rumput serta prinsip-prinsip K3 dan ergonomi
dalam bekerja. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa pekerja memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan mesin secara aman dan efektif serta untuk
menerapkan praktik kerja yang mengurangi risiko kesehatan. Selain itu, pelatihan ini juga
memastikan mitra dapat mengoperasikan mesin pencacah rumput secara hybrid dengan pemanfaatan
panel surya.

3.3. Penerapan Teknologi

Setelah pelatihan, langkah selanjutnya adalah penerapan teknologi. Ini melibatkan instalasi dan
penggunaan mesin pencacah rumput baru hybrid di lingkungan kerja Kelompok Ternak 99 Farm. Tim
pengabdian memonitor implementasi awal untuk memastikan bahwa mesin beroperasi sesuai dengan
harapan dan bahwa pekerja dapat menerapkan pelatihan mereka dalam praktik.

3.4. Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan berkelanjutan dilakukan untuk memastikan bahwa transisi ke teknologi baru berjalan
lancar. Selama fase ini, tim pengabdi menyediakan dukungan teknis, menjawab pertanyaan, dan
membantu menyelesaikan masalah operasional yang mungkin timbul. Evaluasi program dilakukan
untuk mengukur efektivitas pelatihan, penerapan teknologi, dan dampaknya terhadap efisiensi
operasional dan kondisi kerja. Evaluasi ini termasuk pengumpulan feedback dari peserta untuk
menilai area yang membutuhkan perbaikan.

3.5. Keberlanjutan Program

Tahap terakhir adalah memastikan keberlanjutan program. Berdasarkan hasil evaluasi, tim pengabdi
mengembangkan rencana aksi untuk perbaikan berkelanjutan yang dapat diterapkan oleh Kelompok
Ternak 99 Farm. Dalam tahapan ini, buku panduan (manual) dibuat secara ringkas terkait penjelasan
bagian-bagian dari permesinan, cara pengoperasian, serta cara perawatan mesin. Selain itu,
keberlanjutan ini jJuga memungkinkan dilaksanakannya pelatihan lanjutan, pembaruan peralatan, atau
penyesuaian proses kerja. Pembentukan sistem pemantauan internal oleh kelompok juga dilakukan
untuk terus mengukur dan meningkatkan efektivitas penerapan teknologi dan praktik K3.

Sementara, kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi beberapa kegiatan, antara lain:

a. Observasi dan identifikasi faktor risiko pada mesin pencacah rumput yang telah ada di pasaran

b. FGD penggalian informasi terkait kendala dan permasalahan

c. FGD usulan rekomendasi untuk pengendalian resiko mesin pencacah rumput yang telah ada di
pasaran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya

d. Penentuan ukuran rancangan mesin pencacah rumput berdasarkan bank data antropometri
Indonesia

e. Perancangan gambar 2D dan 3D mesin pencacah rumput baru yang mempertimbangkan K3 dan

ergonomi

Pembuatan prototype mesin pencacah rumput baru yang mempertimbangkan K3 dan ergonomi

Pengujian prototype mesin pencacah rumput yang mempertimbangkan K3 dan ergonomi

Pembuatan final mesin pencacah rumput baru yang mempertimbangkan K3 dan ergonomi

Sosialisasi dan pelatihan penggunaan mesin

Diseminasi hasil pengabdian masyarakat

Pembuatan laporan dan penulisan paper

ooTa
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4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan permasalahan yang ada saat ini, diperlukan sebuah alat yang dapat digunakan untuk
membantu dalam mencacah rumput melalui pemanfaatan teknologi yang ada. Oleh karena itu, tim
pengabdi melakukan rancang bangun mesin pencacah pakan ternak. Berikut merupakan hasil dan
pembahasan dari masing-masing tahapan pengabdian yang telah dilakukan:

4.1. Observasi dan Identifikasi Faktor Risiko

Langkah pertama adalah melakukan diskusi dan koordinasi terkait apa saja yang akan dilakukan
untuk merealisasikan rencana. Hasil diskusi pertama adalah perencanaan waktu untuk survey dan
persiapan perancangan. Kemudian dilanjutkan diskusi lanjutan terkait desain, ukuran, dan pemilihan
e-commerce. Langkah selanjutnya adalah melakukan survei dan observasi langsung ke lokasi
peternakan, serta diskusi kebutuhan dengan ketua kelompok ternak 99 Farm. Kegiatan kunjungan
untuk melakukan survei, observasi, serta diskusi kebutuhan ditunjukkan oleh Gambar 1, Gambar 2,
Gambar 3, dan Gambar 4.

Gambar 2. Survei dan Observasi Lokasi
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Gambar 4. urvei, Observasi, dan Diskusi |

Berdasarkan hasil diskusi dan kajian terkait dimensi alat berdasarkan ukuran dalam bank data
antropometri, diperoleh ukuran untuk perancangan mesin dan alat. Adapun hasil penentuan dimensi
mesin dan alat berdasarkan antropometri adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Penentuan Dimensi Mesin dan Alat Berdasarkan Antropometri

Persentil  Persentil
Parameter 50 (P50) 95 (P95) SD Keterangan

TSB (Tinggi Siku  103,83cm  108,5cm 2,84  Tinggi mesin pencacah rumput,

Berdiri) menggunakan P50 karena P95
terlalu tinggi

JT (Jangkauan 6594cm  68,24cm 1,40 Tinggi saat posisi operator untuk

Tangan) menarik diesel

TB (Tinggi Bahu) 166,16 cm 174,61 cm 5,14 Opsional, bisa menggunakan
P50/P95

LB (Lebar Bahu)  49,98cm  5561cm 3,42 Menggunakan P95 supaya
wadah penampung hasil cacah
rumput lebih besar

LTT (Lebar 13,76 cm 15,17cm 0,86 Digunakan untuk menarik tali

Telapak Tangan) diesel

PBGT (Panjang 60,06 cm 66,22 cm - Menggunakan P95 agar operator

Bahu Genggaman dengan tangan besar dapat

Tangan) menarik diesel dengan nyaman
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4.2. Perancangan Gambar 2D dan 3D

Selanjutnya, sesudah menentukan dimensi mesin dan alat, Langkah selanjutnya adalah melakukan
perancangan mesin. Gambar 2D dan 3D mesin ditunjukkan oleh Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7,
dan Gambar 8.

¥

Gambar 7. Gambar Teknik 2D tampak samping
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Gambar 8. Gambar Teknik 3D Mesin

4.3. Pembuatan Prototype Mesin

Sesudah perancangan gambar mesin sudah dibuat, Langkah berikutnya adalah melakukan pembuatan
mesin. Pembuatan mesin dilakukan di bengkel yang terpilih dari hasil diskusi. Mesin pencacah
rumput yang telah disorder telah selesai dibuat. Adapun gambar proses perancangan mesin
ditampilkan pada Gambar 9, Gambar 10, Gambar 11, Gambar 12, dan Gambar 13.

Gambar 10. Proses Pembuatan Mesin
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Gambar 13 Pengecetan Dasar
Selain merancang mesin pencacah rumput yang ergonomis dan aman, pengabdian masyarakat ini juga

merancang panel surya agar mesin pencacah dapat digunakan dengan menghemat energi. Adapun
gambar panel surya yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 14 dan Gambar 15.

78



JATTEC- Journal of Appropriate Technology for Community Services Vol. 6 No. 1, Januari 2025
p-1SSN: 2715-9019; e-ISSN: 2715-9027 DOI: 10.20885/jattec.vol6.iss1.art8

4.4. Pengujian Prototype Mesin

Setelah mesin pencacah rumput dan panel surya selesai dibuat, pengujian prototype dilakukan untuk
menjamin mesin yang dibuat dapat beroperasi sesuai dengan fungsi yang direncanakan. Pengujian ini
dilakukan dengan menguji mesin pencacah yang dioperasikan dengan menggunakan daya dari panel
surya yang dibuat. Berikut ini merupakan dokumentasi kegiatan pengujian prototype mesin yang
dapat dilihat pada Gambar 16.

- —

| § - B, gi £t
Gambar 16. Pengujian Prototype Mesin
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4.5. Sosialisasi dan Pelatihan Penggunaan Mesin

Pada kegiatan sosialisasi ini, tim pengabdian memperkenalkan konsep dan manfaat dari penggunaan
mesin pencacah rumput baru serta pentingnya aspek K3 dan ergonomi kepada Kelompok Ternak 99
Farm. Sesi ini bertujuan untuk membangun kesadaran dan mendapatkan dukungan dari semua
anggota kelompok. Melalui pertemuan, diskusi, dan presentasi, tim pengabdi menjelaskan bagaimana
teknologi ini dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi, termasuk peningkatan efisiensi
operasional dan pengurangan risiko kerja.

Setelah sosialisasi, tahap berikutnya adalah pelatihan. Pelatihan ini mencakup dua aspek utama:
pengoperasian dan pemeliharaan mesin pencacah rumput sekaligus pengoperasiannya dengan
penggunaan panel surya, serta prinsip-prinsip K3 dan ergonomi dalam bekerja. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk memastikan bahwa pekerja memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk menggunakan mesin secara aman dan efektif serta untuk menerapkan praktik kerja yang
mengurangi risiko kesehatan. Dokumentasi kegiatan sosialisasi dan pelatihan dapat dilihat pada
Gambar 17, 18, dan 19.

i
SOSIALISASI DAN PENDAMPINGAN

MESIN PENCACAH RUMPUT HEMAT
ENERGI YANG MEMPERTIMBANGKAN il o
ASPEK K3 DAN ERGONOMIS PADA
 KELOMPOK TERNAK 99 FARM

vv T ) : Do '. " \ ~
Gambar 18. Pelatihan Penggunaan Mesin Pencacah Rumput Hybrid
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Gambar 19. Penampingan Uji Coba

&
S

Mesin Pencacah Rumput Hybrid

4.6. Keberlanjutan Program Pengabdian

Dalam rangka memastikan keberlanjutan program, buku panduan penggunaan mesin pencacah dan
panel surya disusun dan didistribusikan kepada Kelompok Ternak 99 Farm. Selain itu, keberlanjutan
ini juga memungkinkan adanya pelatihan lanjutan, pembaruan peralatan, atau penyesuaian proses
kerja. Gambar 20 di bawah ini merupakan tampilan sampul dari buku manual yang telah dibuat.

MESIN PENCACAH RUMPUT
MANUAL BOOK

I BIMA - Kemdikbudristek [N

Gambar 20. Buku Manual Mesin Pencacah Rumput Hybrid
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Setelah dilakukan sosialisasi dan pemanfaatan mesin pencacah rumput, hasil dari wawancara
pengguna dan observasi langsung menunjukkan peningkatan efisiensi operasional yang signifikan.
Menurut penuturan peternak 99 Farm, sebelumnya waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk mencacah
1 ton rumput secara manual adalah sekitar 5 jam. Setelah penggunaan mesin pencacah, waktu tersebut
berhasil dipangkas menjadi hanya 1 jam, yang berarti terdapat pengurangan waktu hingga 80%.
Selain itu, biaya operasional juga mengalami penurunan, terutama dalam konsumsi energi baik
berupa listrik maupun tenaga dari pekerja. Penggunaan mesin pencacah berbasis panel surya berhasil
mengurangi kebutuhan bahan bakar konvensional, menghasilkan efisiensi energi hingga 30%
dibandingkan mesin pencacah yang menggunakan sumber energi fosil.

Dari sisi keselamatan kerja, risiko kecelakaan kerja juga dapat diminimalisir setelah penerapan
aspek K3 pada mesin dan juga penggunaan APD selama pengoperasian mesin. Selain itu, kondisi
kerja juga tercermin dalam laporan pekerja, di mana 90% pekerja melaporkan bahwa mereka merasa
lebih nyaman dan tidak lagi mengalami keluhan fisik seperti nyeri punggung atau kelelahan
berlebihan.

Dalam hal produksi pakan, pengelolaan persediaan pakan yang dihasilkan dapat menjadi lebih
efisien mengingat peternak dapat menyimpan persediaan pakan untuk beberapa waktu secara
sekaligus termasuk melakukan fermentasi pakan. Sebelum implementasi, para peternak harus
meluangkan waktu untuk mencacah pakan secara manual dan bertahap mengingat keterbatasan
personil dan tenaga dari peternak. Dampak positif ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
memastikan ketersediaan pakan yang lebih konsisten untuk mendukung produktivitas ternak.

5. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan pengabdian masyarakat yang dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil antara

lain:

a. Dengan menggunakan mesin pencacah rumput yang hemat energi dan ergonomis, tujuannya
adalah untuk meningkatkan efisiensi produksi pakan, yang meliputi pengurangan waktu dan
tenaga dalam proses pencacahan serta peningkatan kualitas pakan yang dihasilkan.

b. Kegiatan ini bertujuan untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja dan masalah kesehatan jangka
panjang akibat penggunaan peralatan yang tidak mempertimbangkan aspek ergonomis dan K3.

c. Melalui pakan yang lebih berkualitas hasil dari proses pencacahan yang efektif, diharapkan dapat
meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak.

d. Dengan efisiensi energi yang lebih baik, tujuan kegiatan ini juga mencakup pengurangan biaya
operasional yang berkaitan dengan proses pencacahan rumput.
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